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Abstract. Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir secara efektif guna mewujudkan suatu 

keputusan dengan mengumpulkan, menafsirkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi 

dengan data dan/ atau asumsi, serta mengimplementasikan keputusan sesuai dengan apa yang 

diyakininya. Terdapat tujuh indikator berpikir kritis, yaitu 1) mengidentifikasi fakta-fakta yang 

diberikan jelas dan logis, 2) merumuskan masalah utama secara akurat, 3) menerapkan metode 

yang sudah dipelajari secara akurat, 4) mengungkapkan data/ definisi/ teorema dalam 

menyelesaikan masalah secara tepat, 5) memutuskan dan melaksanakan dengan benar, 6) 

mengevaluasi argumen yang relevan dalam menyelesaikan masalah dengan hati-hati, 7) 

membedakan antara kesimpulan yang valid/ tidak valid. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan media pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan pembelajaran 

Computational Thinking yang dapat menstimulus kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis 

dilakukan dari segi kurikulum, karakteristik siswa, dan karakteristik sumber belajar. 

 

Kata Kunci: Math comic, computational thinking, kemampuan berpikir kritis. 

 

1. Pendahuluan 

Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir secara efektif guna mewujudkan suatu keputusan dengan 

mengumpulkan, menafsirkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi dengan data dan/ atau asumsi, 

serta mengimplementasikan keputusan sesuai dengan apa yang diyakininya[1]. Sedangkan, Alcantara 

dan Bacsa [2] menyatakan bahwa berpikir kritis mengarah pada keterampilan yang dapat dipelajari, 

dikuasai, dan digunakan melalui pemeriksaan rasional atas gagasan, asumsi, prinsip, isu, pernyataan, 

kepercayaan, dan tindakan. Oleh sebab itu, berpikir kritis merupakan suatu proses keterampilan berpikir 

yang dapat diasah dan dikuasai melalui pertimbangan secara rasional, mengevaluasi menggunakan data 

dan asumsi, membuat suatu keputusan kesimpulan, serta mengaplikasikannya.  

 

Berpikir kritis bukanlah masalah yang membutuhkan banyak perhitungan tetapi membutuhkan proses 

pemikiran untuk menemukan solusi yang diharapkan [3]. Sejalan dengan hal itu, berpikir kritis  

matematis dapat diamati dengan indikator-indikator berikut, yaitu: 1) mengidentifikasi fakta-fakta yang 

diberikan jelas dan logis, 2) merumuskan masalah utama secara akurat, 3) menerapkan metode yang 

sudah dipelajari secara akurat, 4) mengungkapkan data/ definisi/ teorema dalam menyelesaikan masalah 

secara tepat, 5) memutuskan dan melaksanakan dengan benar, 6) mengevaluasi argumen yang relevan 

dalam menyelesaikan masalah dengan hati-hati, 7) membedakan antara kesimpulan yang valid/ tidak 

valid [4]. 
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Berpikir kritis merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika dan kecakapan abad ke 21 [5]. 

Pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematika bagi siswa dapat memudahkan 

siswa dalam memecahkan soal matematika [6]. Disisi lain, pembelajaran matematika harus didukung 

oleh guru dalam memfasilitasi siswa mengembangkan proses berpikir kritis, artinya guru harus 

mengambil sikap yang mana mencerminkan kemampuan menggeneralisasi, membuktikan, atau 

mengevaluasi situasi matematika [7]. Sehingga dalam matematika, siswa dapat memecahkan masalah 

berdasarkan kemampuan berpikir kritis dan guru ikut berperan aktif dalam membantu mengembangkan 

proses berpikir kritis siswa.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Udi dan Cheng [8] menunjukkan bahwa apabila guru secara konstan dan 

sistematis menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan matematika untuk 

memecahkan kehidupan nyata, mendorong debat/ argumentasi antar siswa, dan merancangkan pelajaran  

penelitian di dalam kelas, maka siswa cenderung akan terbiasa mempraktikkan kemampuan pemecahan 

masalah dengan berpikir kritis dan mampu menumbuhkan bahasa pemikiran kritis. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Aizikovitsh dan Amit [9] menunjukkan bahwa siswa memperoleh kemampuan 

pemikiran konseptual dengan mewujudkan lingkungan belajar yang membangun kemampuan berpikir 

kritis, sehingga mendorong siswa menyelidiki masalah sebagai pemikir kritis. Oleh sebab itu, siswa 

perlu dibiasakan untuk menerapkan  matematika yang membangun kemampuan berpikir kritis dengan 

memecahkan masalah kehidupan nyata, mendorong debat, dan menyelidiki masalah agar siswa menjadi 

pribadi yang pemikir kritis. 

  

Pada kenyataannya, kemampuan berpikir kritis belum dimiliki oleh sebagian siswa dan masih tergolong 

rendah. Di Indonesia pada umumnya masih menekankan matematika pada aspek menghitung dan 

menerapkan konsep matematika sederhana, bukan mengarah pada kemampuan penalaran, analisis, atau 

pemecahan masalah, sehingga penilaiannya juga cenderung hanya menguji kemampuan mengingat, 

menulis rumus, atau menerapkan konsep matematika untuk masalah tertentu [10]. Allamnakhrah [11] 

juga menyatakan bahwa beberapa penelitian yang dilakukan di sekolah menengah di Arab Saudi ada 

kekurangan pengetahuan tentang pemikiran kritis diantara siswa dalam strategi pengajaran sekolah 

menengah. 

 

Hal ini juga terjadi di SLB Bhakti Kencana 1 Yogyakarta. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 

sekelompok siswa menunjukkan bahwa siswa tidak bisa menjawab pertanyaan guru dari apa yang sudah 

pernah dijelaskan pada materi. Selain itu, ada siswa tunarungu yang kurang yakin dengan hasil 

pemikirannya, sehingga perlu bimbingan guru dalam menjawab soal matematika. Observasi lain 

menunjukkan bahwa terdapat seorang siswa tunarungu yang tidak gampang menyerah dalam mencari 

strategi hingga memiliki 3 cara penyelesaian dalam menjawab soal matematika pada materi pecahan. 

Ini menunjukkan bahwa belum semua siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran matematika. 

 

Di samping itu, berdasarkan evaluasi terhadap sumber belajar/ media pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran diperoleh beberapa temuan, yaitu guru hanya menggunakan buku tematik 

Kurikulum 2013 khusus untuk tunarungu. Selain itu, guru juga menggunakan sempoa sebagai alat bantu 

belajar siswa pada materi tertentu. Oleh sebab itu, guru masih membutuhkan sumber belajar/ media 

pembelajaran lain untuk membangun kemampuan berpikir kritis siswa dengan cara yang efektif dan 

menyenangkan. 

 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang penting digunakan pada pembelajaran abad 21 adalah 

Computational Thinking (CT). CT merupakan proses berpikir dalam merumuskan masalah secara 

kompleks untuk menemukan solusinya sehingga komputer dapat melakukan tugasnya secara efektif.  

Cara otak manusia bekerja sama halnya dengan pemrograman komputer dalam mencari penyelesaian 
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suatu masalah. CT melibatkan banyak keterampilan diantaranya terkait dengan kemampuan pemecahan 

masalah, berpikir logis, algoritmik, rekursif, dan kreatifitas [12]. 

 

Dari perspektif pedagogis, penerapan keterampilan komputasi yang bijaksana dapat memperdalam 

matematika dan sains. Selain itu, penerapan CT dapat memberikan sebuah intruksi peta jalan dari 

permasalahan yang besar, kemudian dibagi-bagi hingga masalah menjadi diperkecil dalam proses 

berpikir siswa sehingga didapatkan solusi penyelesaiannya [13]. CT melibatkan lima langkah dalam 

penyelesaian masalah, yaitu: 1) memecah/ mempartisi masalah besar menjadi masalah yang lebih kecil 

untuk mempemudah penyelesaiannya (decomposition), 2) mengenali cara menyelesaikan masalah dari 

berbagai aktivitas pemecahan untuk masalah yang sama atau berkaitan dengan masalah yg terselesaikan 

sebelumnya (pattern recognation), 3) mengesampingkan detail yang tidak penting (abstraction), 4) 

mengidentifikasi dan mengembangkan langkah-langkah yang akan diperlukan untuk mencari solusi 

(algoritm), 5) mengidentifikasi kesalahan pada langkah-langkah penyelesaian masalah [14]. Sehingga, 

penerapan CT penting untuk dilakukan siswa dalam pembelajaran di dalam kelas. 

 

Media pembelajaran media cetak masih dibutuhkan siswa di sekolah dengan dukungan teknologi 

informasi yang masih minim. Salah satu media cetak yang mendukung proses pembelajaran matematika 

adalah komik. Komik adalah media cetak bergambar sehingga siswa diharapkan tertarik untuk membaca 

dan mempelajari konsep matematika yang abstrak [15]. Komik juga dapat meningkatkan atau 

menstimulus pembelajaran abad ke-21, yaitu berpikir kritis. Dalam seni bahasa, berpikir kritis 

melibatkan pemilihan dan penggunaan strategi untuk memahami kata-kata, isi teks, membuat dan 

mengkonfirmasi kesimpulan dari apa yang dibaca (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016) 

[16]. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran yang sesuai dengan 

pendekatan pembelajaran CT yang dapat menstimulus kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis 

dilakukan dari segi kurikulum, karakteristik siswa,  dan karakteristik sumber belajar. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran berupa math comic yang dapat 

menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SLB 

Bhakti Kencana 1 Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi dan 

wawancara. Observasi dilakukan dikelas VIII dengan cara mengamati proses pembelajaran dan 

wawancara dilakukan kepada guru matematika. Setelah diperoleh data, peneliti melakukan analisis data 

menggunakan model Miles and Huberman secara bertahap dalam tiga fase: (1) reduksi data, (2) tampilan 

data dan (3) penarikan kesimpulan [17]. Dalam proses ini, tanggapan dari hasil wawancara dan observasi 

dideskripsikan dengan cara yang logis dan bermakna. Kemudian, hubungan sebab-akibat diteliti dan 

ditarik sebuah kesimpulan. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kemampuan berpikir kritis dalam belajar matematika merupakan proses tindakan kogntif untuk 

memperoleh konsep matematika yang didasarkan pada penalaran matematis. Berpikir kritis dapat dilatih 

melalui diskusi antar siswa. Siswa akan menghasilkan output berpikir kritis yang baik apabila guru 

selalu mengusahakan siswa untuk berpikir kritis di kelas [18]. Untuk meningkatkan kemungkinan hasil 

yang diinginkan seperti: menyelesaikan masalah, membuat keputusan, dan mempelajari konsep baru; 

strategi kognitif yang dilakukan dapat berupa menstimulasi kemampuan berpikir kritis [2]. Indikator 

berpikir kritis dapat menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian ini. Kemampuan berpikir kritis 

memiliki beberapa indikator yang dapat dilihat pada Tabel 1 [4]. 

 

Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis 
No. Indikator Berpikir Kritis 

1 Mampu mengidentifikasi fakta-fakta yang diberikan jelas dan logis 

2 Mampu merumuskan masalah utama secara akurat 

3 Mampu menerapkan metode yang sudah dipelajari secara akurat 

4 Mampu mengungkapkan data/ definisi/ teorema dalam 

menyelesaikan masalah secara tepat 

5 Mampu memutuskan dan melaksanakan dengan benar 

6 Mampu mengevaluasi argumen yang relevan dalam menyelesaikan 

masalah dengan hati-hati 

7 Mampu membedakan antara kesimpulan yang valid/ tidak valid 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 31 Oktober 2019 di kelas VIII SLB Bhakti 

Kencana 1 Yogyakarta, terlihat bahwa selama proses pembelajaran materi mengubah pecahan 

biasa menjadi bilangan desimal, terdapat beberapa siswa yang berusaha mencari informasi 

dengan berani bertanya pada guru tentang hal yang belum dipahami dan terdapat seorang siswa 

yang tidak mudah menyerah dalam mencari solusi dari sebuah permasalahan yang diberikan 

guru. Dalam menuliskan jawaban seorang siswa memberikan detil-detil gambar sebagai bagian 

dari solusi permasalahan guru yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Siswa Memberikan Detil Gambar 
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Di sisi lain, sebelum proses pembelajaran dimulai, guru mengecek tugas pekerjaan rumah yang 

diberikan guru dan mayoritas belum dikerjakan oleh siswa. Terdapat 2 siswa yang belum bisa 

menganalisis pertanyaan dan merumuskan jawaban sehingga guru perlu mengulas kembali materi yang 

diajarkan di kelas. Ketika mengerjakan soal, mayoritas siswa menggunakan langkah-langkah yang 

serupa dengan yang dicontohkan oleh guru. Terdapat pula siswa yang tidak bertanya sama sekali namun 

ketika ditanya ternyata masih belum mengerti seperti yang terlihat pada Gambar 3. Hal ini menunjukkan 

bahwa belum semua siswa memiliki kemampuan untuk berpikir kritis. 

 

 
Gambar 3. Siswa Mendapat Penjelasan Dari Guru 

 

Pendekatan Computational thinking (CT) dapat menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa. CT 

melengkapi kemampuan berpikir kritis sebagai cara untuk menyelesaikan masalah, membuat keputusan, 

dan berinteraksi dengan orang di sekitar kita. Kerangka berpikir kritis dapat membantu siswa membuat 

koneksi cara berpikir disipliner. Berpikir kritis siswa dapat dilatih dengan pendekatan CT untuk 

menggali/ mengeksplorasi pengetahuan siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan [19]. 

Langkah-langkah CT dalam menyelesaikan masalah dapat dilihat pada Tabel 2 [14]. 

 

Tabel 2. Langkah-Langkah Computational Thinking 
No. Langkah-Langkah Computational Thinking 

1 Memecah/ mempartisi masalah besar menjadi masalah yang lebih 

kecil untuk mempemudah penyelesaiannya (decomposition) 

2 Mengenali cara menyelesaikan masalah dari berbagai aktivitas 

pemecahan untuk masalah yang sama atau berkaitan dengan masalah 

yg terselesaikan sebelumnya (pattern recognation) 

3 Mengesampingkan detail yang tidak penting (abstraction) 

4 Mengidentifikasi dan mengembangkan langkah-langkah yang akan 

diperlukan untuk mencari solusi (algoritm) 

5 Mengidentifikasi kesalahan pada langkah-langkah penyelesaian 

masalah 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru terkait kurikulum mengatakan bahwa SLB Bhakti 

Kencana 1 Yogyakarta kurang menitikberatkan pada kemampuan akademik, karena lebih 

menggali kemampuan dibidang keterampilan siswa, sehingga penerapan kurikulum 2013 pun 

menjadi kurang maksimal. Sumber belajar yang digunakan oleh guru untuk siswa kelas VIII 

adalah buku tematik yang berdasarkan pada kurikulum 2013. Materi yang sulit bagi siswa 

adalah materi abstrak, seperti mencari Kelipatan Persekutuan Terkecil, Faktor Persekutuan 

Terbesar, dan bilangan faktor.  
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Selain itu, media pembelajaran matematika yang digunakan berupa sempoa dan digunakan pada 

siswa tertentu saja yang belum memahami pada suatu materi. Sedangkan, siswa lainnya tidak 

mendapat hal serupa karena dianggap sudah memahami materi. Guru juga menggunakan media 

pembelajaran berupa benda-benda sekitar, gambar-gambar, dan kartu domino. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurangnya media pembelajaran secara khusus yang mendukung dalam 

menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga diperlukan pengadaan media 

pembelajaran guna menstimulus kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Di sisi lain, guru menyatakan bahwa siswa juga memiliki karakteristik senang jika diberi suatu 

pertanyaan secara terus menerus dan menyenangi dunia gambar, karena siswa tunarungu lebih 

menitikberatkan kemampuan penglihatan dalam menerima pembelajaran. Bahkan ada 2 orang 

siswa bernama Fajar dan Putri yang sering memenangkan perlombaan melukis. Oleh sebab itu, 

media pembelajaran matematika yang digunakan untuk menstimulus kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat berupa math comic. Penelitian yang dilakukan oleh Rasiman dan Pramasdyahsari 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran math e-comic berbasis flip book maker 

efektif diamati dari keterampilan berpikir kritis siswa SMP dan dapat menumbuhkan karakter 

siswa seperti disiplin, kerja sama, kejujuran, kepercayaan diri dan ketekunan [20]. 

 

4. Kesimpulan 
Dari hasil analisis kurikulum, karakteristik siswa, dan karakteristik sumber belajar diperoleh informasi 

bahwa kemampuan berpiki kritis sebagian besar siswa masih rendah. Sumber belajar yang digunakan 

kurang membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari materi KPK, FPB, dan bilangan faktor. Siswa juga senang dengan dunia 

gambar. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan pengembangan math comic untuk 

menstimulus kemampuan berpikir kritis siswa. 
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